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Abstrak. Tujuan kegiatan pengabdian adalah  untuk
meningkatkan kepuasan hidup yang rendah pada siswa korban
bully. Kepuasan hidup diindikasikan melalui tingginya evaluasi
perasaan negatif individu, dan evaluasi kognitifnya, termasuk
evaluasi yang dilakukan oleh para siswa korban bully.
Penerapan bibliotherapy dilakukan sebagai tindakan  dalam
meningkatkan kepuasan hidup mereka, sehingga diharapkan
melalui evaluasi kognitif setelah dilakukan treatmen, mereka
akan mengalami perubahan yang mengarah kepada evaluasi
perasaan-perasaan positif terkait kehidupan dirinya dan
lingkungannya. Metode yag digunakan adalah PTBK yang
sudah dilakukan dengan asesmen awal sebagai bagian dari pra
Tindakan dalam sesi terapi. Rangkaian pelaksanaan kegiatannya
adalah pendahuluan, dilanjutkan kegiatan inti dimana siswa
diarahkan untuk membaca cerita pendek yang diambil dari
kumpulan novel tema bully selama 3 sesi pertemuan, kemudian
dilakukan refleksi dan evaluasi. Hasilnya menunjukkan adanya
perbedaan rerata skor sebelum diberikan Tindakan dan
setelahnya. Analisis deskriptif yang dilakukan menunjukkan
adanya perbedaan nilai pre test (M= 9.0, SD= 2.64) dengan nilai
post-test (M= 16.6, SD= 1.14). Hasil uji beda menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan
post-test dari peserta pelatihan bibliotherapy (p < 0.05) sebesar
7,6. Disimpulkan siswa mengalami peningkatan kemampuan
melakukan evaluasi kognitif dan mereduksi perasaan negatif
yang dimilikinya.

Abstract. The purpose of service activities is to increase low life
satisfaction in bullied students. Life satisfaction is indicated by
the high evaluation of the individual's negative feelings, and
cognitive evaluations, including evaluations made by students
who are bullied victims. The application of bibliotherapy is
carried out as an action in increasing their life satisfaction, so it
is hoped that through cognitive evaluation after treatment, they
will experience changes that lead to the evaluation of positive
feelings related to their lives and their environment. The method
used is PTBK which has been carried out with an initial
assessment as part of the pre-action in the therapy session. The
series of activities carried out is an introduction, followed by
core activities where students are directed to read short stories
taken from a collection of novels on bullying themes for 3
meeting sessions, then reflection and evaluation are carried out.
The results show that there is a difference in the mean scores
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before and after the action is given. The descriptive analysis
conducted showed that there were differences in the pre-test
scores (M= 9.0, SD= 2.64) and the post-test scores (M= 16.6,
SD=1.14). The results of the different test showed that there was
a significant difference between the pre-test and post-test scores
of the bibliotherapy training participants (p < 0.05) of 7.6. It was
concluded that students experienced an increase in the ability to
conduct cognitive evaluations and reduce the negative feelings

they had.

Kepuasan hidup diartikan sebagai suatu
evaluasi kognitif terhadap kehidupan seseorang
secara menyeluruh maupun pada domain hidup
spesifik lainnya (Dami et al., 2018). Evaluasi
tersebut dikaitkan dengan evaluasi kognitif
terhadap dirinya, dan lingkungannya, termasuk
terkait emosi positif dan negatif yang mereka
rasakan. Individu yang dominan emosi
negatifnya disebabkan perilaku bully verbal
yang mereka terima, harus dibantu supaya
dapat meningkatkan kepuasan hidup mereka,
salah satunya dengan teknik bibliotherapy.

Terkait bully, pemerintah Indonesia
sudah membuat aturan  melalui peraturan
khusus, yaitu Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 82
tahun 2015
tentang pencegahan dan penanggulangan tindak
kekerasan di lingkungan satuan Pendidikan
(Permendikbud No 82 tahun 2015, 2018), yang
antara  lain  berisi pencegahan  dan
penanggulangan tindakan kekerasan (termasuk
bully) pada satuan Pendidikan dilakukan oleh
guru, tutor, konselor, instruktur dan yang setara
melalui tindakan sistematik dan komprehensif.
Hal ini dimaksudkan supaya suasana belajar
aman dan nyaman, dan terbentuk pergaulan
yang harmonis baik antar siswa dengan siswa,
siswa dengan pendidik, maupun siswa dengan
keluarga dan masyarakat.

Perilaku bullying itu sendiri dapat
mencakup bullying verbal, kekerasan fisik,
psikologis dan cyberbullying yang dapat
diarahkan berulang kali terhadap korban
tertentu. Pelecehan atau bullying verbal yaitu
pelecehan dengan menggunakan ucapan berupa
mengejek, menyebarkan gosip serta memberi
julukan. Bullying verbal adalah perilaku negatif
yang dilakukan secara sadar dan secara
berulang-ulang dengan tujuan menyakiti korban
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secara fisik maupun psikologis sehingga
menyebabkan korban merasa trauma dan tidak
berdaya (Ela Zain Zakiyah , Sahadi Humaedi,
2017). Perilaku yang dinampakkan misalnya
mengancam, mengejek, memanggil dengan
mengganti nama korban yang sifatnya
menghina, membuat komentar seksual yang
tidak pantas dan segalah tindakan negatif verbal
lainnya.

Dampak bully bagi korban, diantaranya
menimbulkan kecemasan, kesepian, harga diri
yang rendah, depresi, anti sosial, keluhan
kesehatan fisik, melarikan diri dari rumah,
menggunakan barang telarang, bunuh diri, dan
perasaan tidak nyaman (Prasetyo, 2011,
Kowalski et al., 2018). Kowalski (Kowalski et
al.,, 2018) menyatakan bahwa bully perlu
ditangani melalui intervensi khusus. Salah satu
upaya yang dilakukan untuk meminimalisir
adalah dengan melakukan treatmen
bibliotherapy terhadap korban, dimana terapi
ini bisa digunakan untuk meminimalkan
kecemasan pada korban bully (Binti Sarmadan
& Saffuan Abdullah, 2018).

Bibliotherapy adalah suatu teknik yang
digunakan dengan menggunakan suatu literatur
untuk menyelesaikan permasalahan pada diri
individu melalui buku-buku bacaan. Menurut
Erford (Dewi & Wiyono, 2019) teknik
bibliotherapy merupakan salah satuh teknik
treatment dengan pendekatan kognitif-behavior
yang menggunakan buku sebagai bagian dari
proses konseling. Bacaan yang dipilih berisi
hal-hal yang berguna bagi kehidupan seseorang
untuk dijadikan sebagai pedoman tingkah laku,
bisa berupa cerita pendek, biografi, dongeng
maupun cerita bergambar (Binti Sarmadan &
Saffuan Abdullah, 2018). Hal utama yang
mendasari teknik ini adalah konseli harus
mampu mengidentifikasikan diri dengan salah
satu tokoh yang mengalami masalah serupa
dengan masalah konseli “belajar dari orang lain
bagaimana mengatasi masalahnya” dan



melepaskan emosi-emosinya, mencapai arah
baru dalam kehidupan, dan mengesplor cara
baru untuk berinteraksi. Jika hal ini diterapkan
pada siswa korban bully verbal, maka
diharapkan mereka akan mampu mereduksi
ketidaknyamanan dan problem-problem yang
dipicu oleh faktor eksternal.

Berdasarkan ~ wawancara yang
dilakukan pada salah satu guru, 1G, di SMPN
27 pada bulan Maret 2021, diperoleh informasi
bahwa beberapa siswa pernah menjadi korban
bully verbal, yang terjadi di lingkungan rumah
maupun sekolah. Indikasi yang dilaporkan
teman korban antara lain ada siswa (AZ) yang
mengolok2 korban dengan Kkata-kata ejekan
“kurang gizi”, dan kutilang. Sementara pada
siswa ID bully yang diterimanya antara lain
karena dikatai miskin dan hitam, Imbasnya
mereka menampakkan kemurungan dan
kecemasan ketika sedang menjalani proses
pembelajaran. Pihak sekolah memerlukan
bantuan untuk menangani problem yang
dihadapi oleh siswa, dan pada sekolah ini
belum ada guru BK, sehingga pengabdi merasa
bahwa pengabdian yang dilakukan akan
bermanfaat bagi warga sekolah, utamanya
adalah bagi siswa yang akan terbantu supaya
pertumbuhannya psikososialnya menjadi lebih

otptimal. Treatment ini diharapkan dapat
dimanfaatkan dengan optimal oleh siswa
sehingga mereka terbuka terhadap

permasalahan yang dihadapinya dan mampu
bangkit menjadi pribadi yang tidak minder.

Alasan digunakan teknik bibliotherapy
adalah karena siswa cenderung kurang bisa
mengungkapkan pendapat secara verbal. Hal ini
nampak Ketika mereka ditanya oleh pengabdi,
mereka agak sungkan menyampaikan secara
lisan. Sehubungan dengan realitas yang
dipaparkan di atas, maka dipandang perlu untuk
untuk melakukan teknik bibliotherapy sebagai
upaya untuk meningkatkan kepuasan hidup
pada siswa korban bully verbal, sehingga
mereka bisa mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan psikologisnya. Hasil akhirnya
diharapkan siswa mampu mengatasi problem
psikis yang akan berimbas pada peningkatan
prestasi belajarnya di sekolah, untuk saat ini
dan amsa mendatang.

Tim melakukan wawancara dengan
kepala sekolah dan guru di SMPN 27 Sigi
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untuk menggali permasalahan siswa Yyang

menjadi  korban bully. Selanjutnya tim
pengabdi melakukan identifikasi melalui
sejumlah  pertanyaan untuk memperoleh
identifikasi awal kasus yang terjadi. Tim

menyebarkan angket student well-being dan
kepuasan hidup siswa sebelum dilakukan
Tindakan. Hasilnya menunjukkan bahwa pad
siswa yang diindikasikan sebagai korban
bully, 5 siswa tersebut memiliki kriteria SWB
dan kepuasan hidup rendah.

Penyusunan proposal pelatihan dilakukan
dengan melakukan kajian literatur secara kritis.
Tujuan dari reviu literatur ini adalah untuk
mendapat gambaran mengenai metode-metode
apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kepuasan hidup siswa. Tim memutuskan untuk
mendesain sendiri konsep dan teknis pelatihan
agar pelatihan sesuai dengan kondisi siswa.
Tim kemudian melakukan telaah Pustaka
terkait Teknik yang bisa digunakan untuk
mengoptimalkan pertumbuhan siswa korban
bully dengan kendala komunikasi verbal, dan
pada akhirnya teknik bibliotheraphy dipandang
tepat untuk dilatihkan kepada siswa-siswi
tersebut.

Langkah awal setelah adanya identifikasi
adalah dengan memberikan motivasi dan
mengerucutkan perhatian mereka melalui “ice
breaking “gajah dan semut”, kemudian
membangun dinamika kelompok pada siswa
supaya satu dengan yang lain bisa
mengungkapkan identitas  dirinya  dan
perasaannya. Selanjutnya tim  pengabdi
membuat kesepakatan kepada siswa tentang
langkah -langkah yang akan dijalani selama
sesi treatmen dan menanyakan kesiapan siswa.
Setelah siswa memberikan persetujuan, maka
tindakan selanjutnya pengabdi meminta siswa
untuk membaca kisah yang ada di dalam
lembaran kertas yang pengabdi berikan.

Empat tahapan pada model Stephen
Kemmis & MC Taggart (Hidayat &
Badrujaman, 2012) untuk pelaksanaan

Tindakan adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Tahapan kegiatan
Keterangan

0 : Pratindakan

1: Rencana Siklus |

. Pelaksanaan Siklusl

: Pengamatan Siklus |
. Refleksi Siklus |
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Pemberian Pelatihan

Subyek berjumlah 5 siswa 3 berjenis
kelamin perempuan dan 2 lainnya berjenis
kelamin laki-laki. Kriteria spesifik korban adalah
tidak banyak berbicara dengan siswa lain, dan
cenderung murung. Siswa duduk di kelas VIII
SMPN 27 sigi Biromaru. Subjek menempati
ruangan yang sudah disiapkan dan menyiapkan
diri untuk mengikuti keseluruhan tahapan yang
sudah disampaikan oleh pengabdi.

Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama satu
hari secara intensif, mulai dari siklus satu, dua
dan tiga. Peserta dilatih dalam suatu kelas.
Pelatinan dilakukan oleh satu orang trainer dan
didampingi satu orang co-trainer, dan satu
observer. Pemilihan trainer dan co-trainer
berdasarkan pengalaman dan kualifikasi trainer,
diantaranya pernah mengikuti pelatihan dan
pendekatan dalam melakukan terapi maupun
konseling, sehingga layak untuk memberi
pelatihan.

Tahapan selama sesi pegabdian dilakukan
melalui Tindakan pra penelitian yang dilakukan
dengan cara siswa mengisi anket motivasi dan
pengabdi melakukan skoring tinggi rendahnya
kepuasan hidup siswa korban bully. Tahap kedua
melakukan treatmen siklus 1 dimana siswa
diminta membaca dan mampu menyimpulkan isi
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bahan cerita yang disajikan, kemudian siswa
diminta merefleksikan dan mengkaitkan cerita
yang disuguhkan dengan pengalaman pribadi
siswa yang bersangkutan. Pengabdi melakukan
pengamatan terhadap aktivitas siswa selama siklus
I berlangsung. Selanjutnya dilakukan refleksi
terhadap keterlaksanaan kegiatan pada siklus I,
dan dievaluasi sisi lebih dan kurangnya.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa pada siklus
I siswa kurang focus dalam menjalani treatmen.
Hal ini disebabkan karena mereka masih
beradaptasi dengan treatmen yang ada, karena
selama ini perlakuan yang mereka terima hanya
melalui metode nasehat, bukan dengan teknik
spesifik seperti yang dilakukan saat ini.

Kekurangan yang ditemukan pada siklus 1
disempurnakan pada siklus 1l dan Ill. Siswa sudah
terlibat aktif pada siklus berikutnya sehingga hasil
yang diharapkan akan tercapai.

- o]
!

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dengan menggunakan teknik
bibliotherapy menunjukkan hasil perbedaan
rerata skor kepuasan hidup siswa setelah
diberikan pelatihan.



Bibliotherapy

Vol 5 No 2 Mei 2022

40
30
20
10 e —
0
Ab Bv Dt

1o test

Grafik 1. Skor Mean

Grafik 1 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan skor dari skala pada pre-test dan
post-test. Skor pada post-test lebih tinggi dilihat

Tabel 1. Hasil Uji Beda

———

Ad g

e 0st test

dari nilai mean ada selisih 7,6 poin, dari mean
pre test 9,0, mengalami peningkatan menjadi
16,6.

Object of Analysis W

Pretest — Posttest 0.000

Note. Wilcoxon signed-rank test

Berdasarkan analisis deskriptif, terdapat
perbedaan antara nilai pre-test (M= 9.0, SD=
2.64) dengan nilai post-test (M= 16.6, SD=
1.14). Hasil uji beda menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
pre-test dan post-test dari peserta pelatihan
bibliotherapy

(p < 0.05) sebesar 7,6.

2.  Proses Teknik

bibliotherapy

Gambar

pelatihan
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Program  pengabdian dilakukan
sesuai dengan rencana yang telah
disepakati. Dapat dilihat pada Gambar 2
yang merupakan foto dari  proses
pengabdian.

Pembahasan

Temuan utama dalam pengabdian ini
adalah bahwa pelatihan  bibliotherapy
membawa dampak signifikan bagi perubahan
siswa. Mereka mengalami  peningkatan
kepuasan hidup dan kesejahteraan psikologi.
Siswa, yang sebelumnya selalu menerima
kondisinya ketika dibully, menjadi lebih
mengetahui harus bersikap seperti apa setelah
membaca tiga buah cerita yang dijadikan
sebagai media bibliotheraphy diantaranya cerita
berjudul “Bullying verbal, Pengucilan, dan
Hide from Others (withdrawl)”. Melalui cerita
tersebut, siswa mengidentifikasi peristiwa bully
yang pernah dialami dan mencari alternatif
solusi untuk mengatasi problem psikisnya.
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Keberhasilan ini  diperoleh melalui
pelaksanaan tahapan treatmen bibliotherapy
yang dilakukan sesua rencana, yaitu melalui
tahap pra Tindakan untuk identifikasi awal
tingkat kepuasan hidup siswa, dilanjutkan
dengan siklus 1 vyang disertai dengan
pengamatan dan dilanjutkan dengan refleksi.
Kekurangan yang ada dalam siklus 1, yaitu
siswa belum focus dengan bacaan dan cara
mengasosiasikan dengan kasus dirinya, di
evaluasi  Kembali, sehingga  pengabdi
memperbaiki dengan mengoptimalkan
dinamika kelompok supaya siswa lebih nyaman
pada siklus 11 dan I1I.

Hal ini senada dengan temuan Shem
(Shem, 2016) yang menunjukkan bahwa
bibliotherapy merupakan suatu problem solving
bagi konselor untuk mengatasi problem
emosional siswa. Problem emosional yang
teramati selama treatmen adalah munculnya
kecemasan dan takut salah pada siswa dalam
melaksanakan tahapan yang ada dalam
treatmen. Hal ini bisa diidentifikasi dari
jawaban mereka Ketika diminta melakukan
evaluasi proses selama pelatihan.

Point lain yang dipelajari sebagai suatu
bentuk modifikasi perilaku bagi korban antara
lain sikap asertif yang ada dalam diri tokoh,
yang mampu menginisiasi dan menginspirasi
siswa untuk keluar dari ketidakberdayaannya.
Hal ini sesuai dengan hasil riset Akinola
(Akinola, 2014) yang menunjukkan bahwa
siswa perlu diajarkan untuk memilih bacaan
dalam mengatasi gangguan mentalnya,
sehingga bibliotherapy menjadi langkah tepat
untuk mengatasi problem yang dialami siswa.
Lebih lanjut Oluweseye (Oluwaseye, 2017)
menyatakan bahwa bibliotheraphy sangat
tepat digunakan untuk membantu
menyelesaikan problem emosional pada
individu, karena mereka terdorong untuk
membaca dan terlibat secara langsung dalam
kegiatan tersebut. Bibliotherapy juga menjadi
suatu alat untuk melakukan penyelesaian
masalah yang dihadapi oleh individu (Shem,
2016).

Biblioteraphy adalah teknik membaca

(Solikin, 2015) yang menjadi bagian dari
budaya literasi yang patut dikembangkan.
Semakin banyak siswa difasilitasi dengan
bacaan yang baik, maka akan semakin

berkembang pengetahuan dan wawasannya,
sehingga berdampak pada kemampuan untuk
membentengi diri supaya tidak mengalami
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kasus bully serupa. Bacaan yang baik bisa juga
digunakan untuk mengatasi problem pendidikan
karakter siswa (Herlina, 2013), dimana melalui
keterampilan kognitifnya ia akan memilah dan
memilih perilaku baik yang harus dilakukan
untuk mengatasi problemnya.

Keberhasilan biblitherapy untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis juga

ditentukan oleh minat membaca subyek
(Purwanto, 2015), dan hal ini perlu terus
dikembangkan. Apalagi siswa di daerah

kegiatan berlangsung, minat membaca masih
rendah, sehingga upaya membaca dan
penguatan budaya literasi perlu ditingkatkan.
Sehingga media gambar juga menjadi bagian
penting dalam penyajian materi bacaan atau
cerita supaya bacaan menjadi lebih menarik.
Gambar sebagai media juga disesuaikan dengan
alur cerita dan tingkat perkembanan usia siswa
(ViviAprillia Susianti, 2016). Berikut salah satu
contoh bacaan yang pengabdi gunakan selama
kegiatan berlangsung tersaji melalui gambar 3
berikut.

KAF\’OLINA
uHide From Others (withdrawal)”

meninggalkan kesan manis dul m hxdupma Bc kat ni l: inya v bagus,
mendaj pmkm beasiswa penuh untuk melanjutkan studi ke s zhh atu seke 1 h
clite p Tentu ia dan kel va 3 hal ini

dengan bahagia.

Namun, di sckolah ini ada hal yang anch bagi Karolina. Para siswa di sekolah
menengah ini selaly berbicara terkait materi. Gadget keluaran terbaru, pakais
branded, dan jalan-jalan ke luar negeri.

AKU MAU
JALAN-JALAN
HAPEKU J)GA BARU |
BRA! KE LUAR bEGER

BARU
DONG

d
Gambar 3. Contoh bacaan yang digunakan
selama pelaksanaan kegiatan.

Biblioterapy juga digunakan untuk
meningkatkan ~ kemampuan  sosial  dan
kemampuan  berkomunikasi pada  siswa
(Wahyudi et al., 2020), sehingga siswa yang
awalnya merasa tersing dari kelompok
bergaulnya menjadi termotivasi untuk berani
membuka diri dalam pergaulan. Tentunya hal
ini diiringi dengan kesiapan psikologis siswa itu
sendiri  (Durrotunnisa, Puswiartika, et al.,
2020), serta sinergi antara dukungan sekolah
dan orang tua dalam  meningkatkan



kesejahteraan siswa (Durrotunnisa et al., 2017,
Durrotunnisa, Durrotunnisa, Pali, Marthen, &
Atmoko, 2018; & Durrotunnisa, Pali, et al.,
2020).
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SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis statistik program SPSS 21
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
rerata skor kepuasan hidup pada siswa setelah
diberikan perlakuan teknik bibliotherapy, dan
teknik tersebut dinyatakan efektif karena
memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap kepuasan hidup siswa. Dampaknya
adalah terbentuknya emosi yang lebih positif
dan siswa mampu mengembangkan ketrampilan
kognitifnya, yaitu kemampuan memecahkan
masalah yang dihadapi.

Kasus bully tidak banyak dialami siswa,
sehingga pengabdian ini memiliki keterbatasan
hanya pada sebagian kecil siswa. Olehnya pad
kasus lain, teknik bibliotherapy ini juga sangat
memungkinkan untuk diterapkan, misalnya
untuk mengatasi problem motivasi belajar yang
rendah pada siswa baik dalam pembelajaran
luring maupun daring, problem agresif verbal,
kecanduan gadget dan lain-lain, dengan catatan
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bacaan yang diberikan tepat sasaran dan sesuai
dengan kasus yang mau diselesaikan.

Saran lainnya, hendaknya orang tua dan
guru selalu menginisiasi siswa terkait budaya
literasi, karena membaca adalah jendela
pengetahuan bagi kita semua. Melalui membaca
kita akan memperoleh banyak hal baru yang
dapat meningkatkan kapabilitas dan kompetensi
kita di masa sekarang dan masa yang akan
datang.
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